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Lampiran 1. Tabel Offside lines Plan Model Kapal 
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Lampiran 2. Visualisasi Velocity Magnitude 

1. Visualisasi Velocity Magnitude Pada Model Kapal dengan Menggunakan 

Vortex Generator 

 

 Velocity magnitude model kapal dengan menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 
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Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

 

Velocity magnitude model kapal menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 
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2. Visualisasi Velocity Magnitude Pada Model Kapal Tanpa Menggunakan 

Vortex Generator 

 

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan 

vortex generator pada kecepatan 2,016m/s dengan trim 2° 
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Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan  

vortex generator pada kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° 
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Lampiran 3. Visualisasi Static Pressure 

1. Visualisasi static pressure pada model kapal menggunakan Double Rectangular 

Vortex Generator 

 

 Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,762 m/s dengan kondisi 3° 

 

Visualisasi static pressure model kapal  menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,016 m/s dengan kondisi 2° 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 1,513 m/s dengan kondisi 1° 

 

 Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 0,75  m/s dengan kondisi 0° 
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2. Visualisasi static pressure pada model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator 

 

 Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,762 m/s dengan kondisi 3° 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,016 m/s dengan kondisi 2° 
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Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex generator 

kecepatan 1,513 m/s dengan kondisi 1° 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex generator 

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi 0° 
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Lampiran 4. Grafik Residual Running 

1. Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 

3° 

 

2. Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 

2° 

 

3. Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 

1° 
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4. Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 

0° 

 

 

5. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s  

dengan trim 3° 

 

6. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s  

dengan trim 2° 
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7. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator Kecepatan 1,513  

dengan trim 1° 

 

 

8. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s  

dengan trim 0° 
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Lampiran 5. Hasil Fungsional Calcultion 

1. Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

2. Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 

 

3. Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 

1° 

 

4. Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 

0° 
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5. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan 

trim 3° 

 

6. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s dengan 

trim 2° 

 

7. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator Kecepatan 1,513 dengan 

trim 1° 

 

8. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s dengan 

trim 0° 
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Lampiran 6. Penentuan Skala Model 

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding 

tangka atau yang disebut blockage effect dimana model harus disesuaikan dengan 

ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. Menurut harvald, 

penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut: 

Bm<(1/10) B Tangki 

Diketahui: 

B tangki = 3.54 m 

  = (1/10) x 3.54 

  = 0.354 m 

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect dan 

dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu: 

Bm<0.354 

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala model kapal 

dapat ditentukan melalui tabel berikut: 

Bs Skala Bm(m) 

4.5 1:10 0.45 

4.5 1:15 0.30 

4.5 1:20 0.23 

4.5 1:25 0.18 

 

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi kriteria yaitu 

0,30 sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model kapal yaitu 1:15. 

 

 

 

 

 

 


